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Abstrak

Keterampilan membaca merupakan tahapan awal dalam sebuah bidang pendidikan bahasa Jepang. Dalam proses
membaca yomikata (5% # /7 ), huruf hiragana berperan sebagai pintu gerbang utama bagi pembelajar tingkat dasar.

Hiragana memiliki 46 huruf dasar yang dalam penguasaannya hiragana sendiri sering menghadapi kendala yang
bersumber dari karakteristik bentuk hurufnya. Solusi terhadap permasalahan tersebut adalah pengembangan media
Hiragana Book. Fokus utama dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana proses pengembangan media
Hiragana Book untuk meningkatkan kemampuan membaca huruf hiragana pada siswa kelas XI SMK Negeri 6
Surabaya, serta bagaimana respons siswa terhadap media Hiragana Book untuk meningkatkan kemampuan
membaca huruf hiragana pada siswa kelas XI SMK Negeri 6 Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang dikembangkan oleh Sugiyono dengan 9 tahapan
tanpa pelaksanaan produksi massal. Selanjutnya simpulan yang didapatkan bahwa pada tahapan uji validasi materi
mendapatkan skor 94,57% dengan kategori sangat layak, pada uji validasi media Hiragana Book mendapatkan
skor 98.91% dengan kategori sangat layak. Analisis selanjutnya dilakukan menggunakan angket respons siswa
pada uji coba awal yang mendapatkan skor 88,24% dengan kategori sangat layak untuk lanjut ke dalam tahapan
uji coba pemakaian dengan skala yang lebih besar. Kemudian pada tahapan uji coba pemakaian mendapatkan skor
93,3% dengan kategori sangat layak.

Kata Kunci: Huruf Hiragana, Pengembangan, Media, Hiragana Book, Respons Siswa

Abstract

Reading skill is an initial stage in Japanese language education. In the process of reading yomikata (Ft% J7),

hiragana letters play an important role as the main gateway for beginner learners. Hiragana consists of 46 basic
characters, and students often encounter difficulties in mastering them due to the characteristics of the letter forms.
A solution to this problem is the development of the Hiragana Book media. The main focus of this study is to
describe the development process of the Hiragana Book media in improving the ability to read hiragana characters
among eleventh grade students of SMK Negeri 6 Surabaya, as well as to describe students’ responses toward the
use of the Hiragana Book media. This research used the Research and Development (R&D) method developed
by Sugiyono with nine stages without mass production implementation. The results showed that the material
validation test obtained a score of 94.57% categorized as “highly feasible,” while the media validation test of the
Hiragana Book obtained a score of 98.91% categorized as “highly feasible.” Furthermore, the analysis of students’
response questionnaires in the preliminary trial obtained a score of 88.24% categorized as highly feasible to
proceed to a larger-scale usage trial. In the usage trial stage, the media obtained a score of 93.3% categorized as
highly feasible.

Keywords: Hiragana Characters, Deveplopment, Media, Hiragana Book, Student’s Responses



PENDAHULUAN

Bahasa Jepang memiliki kedudukan yang
penting dalam perkembangan pendidikan
bahasa asing di Indonesia. Menurut Tadashi
Ogawa (dalam Sopaheluwakan et al., 2023)
yang merujuk pada data Japan Foundation
tahun 2022, Indonesia tercatat sebagai negara
dengan jumlah siswa bahasa Jepang terbesar
kedua di dunia setelah China, yakni mencapai
3.984.538 orang. Jumlah tersebut menunjukkan
bahwa bahasa Jepang menjadi salah satu
kompetensi yang banyak diminati di
lingkungan pendidikan, baik sebagai mata
pelajaran peminatan maupun lintas minat
pada jenjang SMP hingga SMA.

Dalam bidang pendidikan bahasa Jepang,
keterampilan membaca merupakan tahapan
awal. Sudjianto (2010: 129) menjelaskan bahwa
pembelajaran membaca disebut dengan dokkai

(5% ##), namun sebelum mencapai tahap

tersebut, terdapat istilah yomikata (3t # 7).
Sebagai tahap awal dalam proses cara
membaca yomikata (3 # 73), huruf Hiragana

berperan sebagai pintu gerbang utama bagi
pembelajar tingkat dasar. Iwabuchi (dalam
Taufiqurrohman, 2025:1) menjelaskan bahwa
sistem huruf bahasa Jepang meliputi Kanji,
Hiragana, Katakana, dan Romaji. Hiragana
terbentuk dari goresan yang Dbersifat
melengkung (kyokusenteki) serta terdiri atas 46
karakter dasar.

Secara historis, perkembangan hiragana
berkaitan erat dengan aspek sosial di Jepang.
Menurut Soepardjo (2012 :67) mengatakan
ketika zaman Heian, hiragana dipakai dalam
penulisan waka dan surat-surat pribadi saja,
shosokubun. Kemudian, hiragana berkembang
dengan digunakan sebagai untuk menulis
catatan harian (nikki), hikayat (mono gatari),
yang umumnya digunakan oleh perempuan,
sehingga hiragana dulu sering digunakan oleh
perempuan saja yang juga disebut dengan
aksara perempuan (onnade).

Sistem bunyi hiragana secara keseluruhan
terdiri atas 46 karakter, yang meliputi lima
huruf vokal yaitu (a, i, u, e, 0) serta suku kata
yang tersusun dalam deretan (ka, sa, ta, na, ha,

ma, ya, ra, dan wa) tetapi juga memiliki satu
konsonan yaitu n, serta partikel khusus. Huruf
hiragana memiliki sistem penulisan yang
bervariasi, terutama pada hiragana yang
memiliki bentuk modifikasi fonetik seperti
contohnya Dakuon/Dakuten, Handakuon, Sokuon,
Yoon.

Renariah (dalam Nurhadi et al., 2024)
menjelaskan bahwa kemampuan membaca
huruf hiragana berkaitan dengan kemampuan
pembelajar dalam mengingat atau menghafal
huruf tersebut. Semakin banyak pembelajar
hafal atau ingat akan lafal dari huruf hiragana,
maka  semakin lancar dan mudah
penyebutannya dalam sebuah kata maupun
kalimat dalam bahasa Jepang. Kemampuan
membaca huruf hiragana penting bagi siswa
karena merupakan langkah awal dan menjadi
dasar untuk mempelajari bahasa Jepang
selanjutnya. Kemampuan membaca bahasa
Jepang yang baik sangat dipengaruhi oleh
kemampuan mengenali huruf secara otomatis.
Menurut teori yang dikemukakan oleh
LaBerge dan Samuels (dalam Kumara et al,,
2014), otomatisasi terjadi ketika siswa mampu
mengenali lambang visual, seperti huruf
hiragana dengan secara cepat dan tepat tanpa
harus berpikir terlalu lama saat membacanya.
Hasilnya siswa tidak lagi harus mengeja huruf
satu per satu.

Meskipun hiragana hanya terdiri atas 46
huruf dasar, penguasaan hiragana sering
menghadapi kendala yang bersumber dari
karakteristik bentuk hurufnya. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam membedakan cara

penulisan kakikata (& € 77) yang memiliki
kemiripan visual, seperti (3 (ha) dengan %
(ho), ¥a (nu) dengan ¥ (me), serta % (ru)
dengan % (ro). Permasalahan tersebut juga

ditemukan berdasarkan hasil wawancara pra-
penelitian di SMK Negeri 6 Surabaya. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
mengalami  kesulitan dalam  membaca
maupun menuliskan huruf hiragana dasar
dengan tepat.



Menurut Sardiman (dalam Arini, 2023),
media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan  pesan sehingga mampu
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat siswa agar proses pembelajaran
berlangsung secara efektif. Media yang
dirancang secara menarik tidak hanya
meningkatkan interaktivitas, tetapi juga
membantu pemahaman materi secara visual
guna mencapai hasil belajar yang optimal,
khususnya dalam menjembatani peralihan
siswa dari penggunaan romaji ke huruf asli
bahasa Jepang. Sedangkan menurut Hamali
(2014:12) Media pembelajaran merupakan
metode atau teknik yang dimanfaatkan untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa dalam proses
pendidikan dan pengajaran. Secara konseptual,
media dapat dipahami sebagai segala sesuatu
yang digunakan untuk menyalurkan pesan
sehingga mampu merangsang perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam
proses pembelajaran.

Media pembelajaran dapat digolongkan
menjadi tiga jenis utama, yaitu media audio,
media visual, dan media audio-visual (Supardi,
2017:166). Pengelompokan media
pembelajaran juga dikemukakan oleh Bretz
(dalam Hujair, 2009) selain mengidentifikasi
bahwa media pada dasarnya memiliki tiga
unsur pokok yaitu unsur audio, visual dan
audio-visual, Bretz mengklasifikasikan media
ke dalam delapan jenis yaitu:

a) Media audio visual gerak

b) Media audio visual diam

¢) Media audio visual semi gerak
d) Media visual gerak

e) Media visual diam

f) Media semi gerak

g) Media audio

h) Media cetak

Pada hakikatnya media pembelajaran
memiliki karakteristik yang luas, mulai dari
yang bersifat auditif hingga visual yang
kompleks. Namun, dalam konteks
penguasaan dasar-dasar sistem tulis bahasa

Jepang, media visual terkhususnya media
cetak memiliki urgensi tersendiri karena
bersifat statis dan memungkinkan
pengamatan detail secara berulang.

Keunggulan utama media cetak adalah
siswa bisa melihat dan mempelajari materi
secara berulang-ulang dengan mudah. Siswa
dapat memperhatikan urutan cara menulis
(hitsu-jun) sesuka hati mereka sampai benar-
benar hafal. Media cetak memiliki tingkat
keterbacaan yang tinggi karena
fleksibilitasnya yang dapat dipelajari kapan
saja dan di mana saja (Hernawan, 2007). Dalam
pembelajaran hiragana, kemudahan akses ini
sangat membantu siswa untuk mencocokkan
bentuk visual huruf dengan pelafalannya
secara mandiri, sehingga proses transisi dari
pengenalan lambang menuju pemahaman
kata dapat berlangsung lebih efektif dan
terstruktur.

Solusi terhadap rendahnya kemampuan
cara membaca huruf hiragana dasar adalah
dengan mengembangkan Media Hiragana Book.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian
ini dirumuskan menjadi dua rumusan, yakni
bagaimana proses pengembangan media
Hiragana  Book ~ untuk  meningkatkan
kemampuan membaca huruf hiragana pada
siswa kelas XI SMK Negeri 6 Surabaya, serta
bagaimana  respons  siswa  terhadap
penggunaan media Hiragana Book untuk
meningkatkan kemampuan membaca huruf
hiragana pada siswa kelas XI SMK Negeri 6
Surabaya.

Asumsi dan Batasan yang ditentukan
dalam penelitian ini terdiri dari: 1) semua
pengguna maupun pembelajar bahasa Jepang
belum  pernah  mengetahui  ataupun
menggunakan media Hiragana Book yang
dikembangkan dalam penelitian ini. 2)
penelitian ini dibatasi pada siswa kelas XI di
salah satu SMK Surabaya yang mendapatkan
kelompok belajar dengan mata pelajaran
Bahasa Jepang. 3) penelitian ini hanya
memfokuskan pada proses pengembangan
media dan kelayakan media Hiragana Book
dalam pembelajaran membaca huruf hiragana
dasar (seion) pada siswa kelas XI SMK Negeri
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6 Surabaya. Penelitian tidak mencakup
pengukuran efektivitas media melalui
perbandingan hasil belajar sebelum dan
sesudah penggunaan media.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang  dikembangkan oleh
Sugiyono  (2025: 404), penelitian dan
pengembangan dilakukan dengan melalui
tahap-tahap berikut ini:

Potensi den Pengumpulen Desain Validasi
Masaleh data Produk Desin

¥

Ujicoba Revisi Ujicaba Revisi
Pemakzian Produk awal Deszin

Revisi Produksi
Produk Massal

Gambar 1 Langkah-langkah penggunaan Metode

Research and Davelopment (R & D)

Tahapan penelitian hanya dilaksanakan
sampai tahap revisi produk akhir tanpa
melakukan  produksi  massal = karena
disesuaikan dengan tujuan  penelitian,
keterbatasan waktu, biaya, dan sumber daya
yang tersedia. Tahapan ini meliputi
identifikasi potensi dan masalah melalui
observasi serta wawancara di SMK Negeri 6
Surabaya, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain oleh ahli materi dan ahli media,
revisi desain berdasarkan masukan validator,
uji coba awal dalam kelompok kecil, revisi
desain berdasarkan masukan validator, wji
coba awal dalam kelompok kecil, revisi
produk, uji coba pemakaian pada satu kelas
dan revisi produk akhir. Seluruh tahapan
dilakukan secara berurutan untuk
menghasilkan media pembelajaran yang layak
digunakan dalam pembelajaran membaca
huruf hiragana.

Subjek penelitian terdiri atas dua validator,
yaitu ahli materi dan ahli media, serta siswa
kelas XI SMK Negeri 6 Surabaya sebagai
pengguna media. Uji coba awal dilakukan
pada kelompok kecil yang berjumlah sekitar
10% siswa di luar kelas penelitian untuk
memperoleh masukan awal terhadap media
yang dikembangkan. Selanjutnya, uji coba

pemakaian dilakukan pada satu kelas penuh
menggunakan Teknik simple random sampling
guna mengetahui respons siswa terhadap
penggunaan media Hiragana Book dalam
pembelajaran membaca huruf hiragana.

Instrumen penelitian meliputi lembar
validasi ahli materi, lembar validasi ahli media,
dan angket respons siswa. Lembar validasi
ahli materi digunakan untuk menilai aspek
kelayakan isi, penyajian materi, dan
kebahasaan, sedangkan lembar validasi ahli
media digunakan untuk mengevaluasi aspek
kegrafikan, kemudahan penggunaan, dan
kualitas media. Sementara itu, angket respons
siswa digunakan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dan daya tarik media setelah
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Data penelitian dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil
validasi ahli dan angket respons siswa diolah
menggunakan skala Likert empat tingkat

sebagai berikut:
Tabel 1. Skala Likert empat tingkat
4 3 2 1
Sangat Baik Kurang Sangat
Baik Baik Kurang
Sangat Layak Kurang Tidak
Layak Layak Layak

kemudian dihitung dalam bentuk
persentase menggunakan rumus:

P = & X 100%
X

Keterangan:

P = Persentase

Y. x = Total skor yang diperoleh

XX = Jumlah skor maksimal

Dalam menetapkan makna dari data yang
telah dihitung untuk validator dan pengguna
digunakan ketetapan sebagai berikut:

Tabel 2. Ketetapan makna respons pengguna

1 76% - 100% Sangat Layak
2 51% - 75% Layak

3 26% - 50% Kurang Layak
4 0% -25% Tidak Layak

Menurut (Ridwan dan Sunarto, 2019)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan ini
dilaksanakan di sekolah SMK Negeri 6
Surabaya yang berlokasi di JI. Margorejo
No.76, Wonocolo, Surabaya, Jawa Timur
60238. Penelitian dilaksanakan pada siswa
kelas XI yang mendapatkan kelompok belajar
dengan mata pelajaran Bahasa Jepang.
Berikut merupakan tahapan kegiatan
penelitan  dan  pengembangan Media
Hiragana Book:

1. TAHAP STUDI PENDAHULUAN

Media Hiragana Book Final

Gambar 2 Tahap kegiatan penelitian dan pengembangan
Media Hiragana Book

Potensi dan Masalah

Menurut Sugiyono (2025:404)
menyebutkan bahwa studi diawali dengan
terdapatnya sebuah potensi atau masalah.
Sejalan dengan pernyataan tersebut, maka
potensi terhadap penelitian ini adalah SMK
Negeri 6 Surabaya sebagai salah satu sekolah
tingkat kejuruan dalam jenjang pendidikan
yang menerapkan mata pelajaran Bahasa
Jepang sebagai kelompok belajar mata
pelajaran, sejalan dengan visi mereka yang
menjelaskan bahwa “Mewujudkan peserta
didik yang unggul, kompetitif dan
berkarakter profil pancasila”.

Masalah dalam penelitian pengembangan
ini didapatkan ketika melalukan wawancara
pra-penelitian ~ dengan  pendidik  mata
pelajaran Bahasa Jepang di SMK Negeri 6

Surabaya. Sesuai dengan hasil data
wawancara pra-penelitian maka
dikelompokkan masalah dalam penelitian dan
pengembangan sebagai berikut:

1. Terdapat kurangnya 60% siswa
masih belum memahami huruf
hiragana dasar yang menyebabkan
siswa belum bisa untuk membaca
huruf hiragana dasar.

2. Benda yang digunakan untuk
media pembelajaran yang terbatas.

Pengumpulan Data

Tahapan ini dilakukan pra-penelitian
kepada pendidik mata pelajaran Bahasa
Jepang di SMK Negeri 6 Surabaya pada hari
Selasa, 3 Maret 2026 pukul 10.00 WIB. Tahapan
selanjutnya dilakukan pemilihan kelas untuk
menentukan kelas yang akan digunakan
sebagai uji coba awal dan uji coba pemakaian.
Pemilihan kelas dilakukan menggunakan
metode simple random  sampling  yang
merupakan prosedur pengambilan anggota
sampel dari populasi yang dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang
terdapat dalam populasi tersebut.

Hasil dari pengambilan sampel acak ini
ditentukan bahwa kelas XI-AK 1 yang menjadi
subjek penelitian pada uji coba awal dengan
mengambil sebanyak enam siswa di luar kelas
uji coba pemakaian. Selanjutnya, terpilih kelas
XI-DKV 1 yang menjadi uji coba pemakaian
dengan skala yang lebih besar yaitu mencakup
satu kelas penuh. Selanjutnya, setelah
mengetahui hasil uji coba awal dilakukan
revisi dan peyempurnaan produk sebelum
diterapkan pada tahap uji coba pemakaian.

Desain Produk

Tahapan desain produk yaitu mendesain
produk media pembelajaran berupa Hiragana
Book dengan materi hiragana dasar (seion).
Berdasarkan materi yang diajarkan, desain
dimulai dengan ukuran buku hiragana berupa
ukuran A5 landscape 21 cm x 14,8 cm dengan
menggunakan software aplikasi digital canva.
Pemilihan elemen yang digunakan dalam
media Hiragana Book menggunakan situs web



yang bisa diakses dengan gratis di Google
Chrome yaitu irasutoya.com.

Gambar 5 Tampilan cover belakang media

Validasi Desain

Pengembangan media ini divalidasi oleh
penguji sebagai uji validasi ahli materi
dengan dosen mata kuliah yang serumpun
sesuai materi yang ditampilkan pada media
Hiragana Book. Kemudian pada uji ahli
validasi media divalidasi oleh penguji yang
memiliki keterampilan dan sesuai dengan
bidang desain wuntuk menilai kualitas
tampilan media. Berdasarkan hasil validasi
ahli materi, dapat diketahui bahwa penilaian
terdiri dengan total 23 butir penilaian. Setiap
butir penilaian memiliki hasil angka yang
berbeda. Hasil dari penilaian oleh penguji
validasi ahli materi diketahui media Hiragana
Book yang dikembangkan memperoleh skor
94,57% dengan kategori sangat layak. Jika
skor nilai yang diperoleh adalah 51%-75%
maka media dapat dikategorikan layak.
Dengan kategori tidak layak media
memperoleh  26%-50%, sedangkan di
persentase 0%-25% dikategorikan media
sangat tidak layak. Selanjutnya sebelum
pelaksaan uji coba awal penguji pada validasi
ahli materi memberikan saran atau komentar

untuk dilakukan perbaikan revisi pada media.

Selanjutnya, berdasarkan hasil validasi
ahli media, dapat diketahui bahwa penilaian
terdiri dengan total 23 butir penilaian. Setiap
butir penilaian memiliki hasil angka yang
berbeda. Hasil dari penilaian oleh penguji
validasi ahli media diketahui media Hiragana
Book yang dikembangkan memperoleh skor
98,91% dengan kategori sangat layak.
Sebelum pelaksaan uji coba awal penguji
pada validasi ahli mdia memberikan saran
atau komentar, serta dilakukan kesimpulan
sebagai penentu untuk apakah media sudah
layak dan dapat lanjut ke tahapan selanjutnya
yaitu uji coba awal.

Revisi Desain

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi
dan ahli media, diperoleh beberapa saran dan
komentar terhadap media Hiragana Book yang
dikembangkan. Saran dan komentar tersebut
dijadikan sebagai dasar dalam melakukan
revisi desain produk untuk
menyempurnakan kualitas media. Revisi
desain dilakukan pada beberapa aspek,
meliputi ketepatan penggunaan bahasa,
tampilan visual, serta tata letak. Berikut isi
pada media yang ditambahkan setelah revisi:

PETUNJUK PENGGUNAAN

Gambar 6 Tampilan Petunjuk Penggunaan

Gambar 7 Tampilan daftar isi media

Gambar 8 Tampilan credit media
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Gambar 10 Tampilan kepingan huruf hiragana

Uji Coba Awal

Uji coba awal dilakukan dengan
menggunakan kelompok kecil (Small Group
Tryout) yang melibatkan 10% dari populasi
seluruh siswa di dalam kelas. Selanjutnya
dapat diketahui bahwa siswa yang melakukan
uji coba awal pada tahapan ini berjumlah 4
orang siswa yang merupakan 10% dari
populasi seluruh di dalam kelas. Pada uji coba
awal ini digunakan kelas XI-AK 1 yang terdiri
dari seluruh jumlah siswa berupa 38 siswa. Uji
coba awal dilakukan pada tanggal 6 Mei 2026
pada pelajaran ke 8 pukul 13.00 WIB.
Selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan
saran dan komentar dari siswa sebelum ke
dalam tahapan uji coba pemakaian dalam
skala yang lebih luas.

Revisi Produk

Berdasarkan pada tahapan uji coba awal
siswa menyebutkan beberapa komentar
setelah penggunaan media Hiragana Book.
Berdasarkan saran dan komentar dari siswa
yakni pada tampilan petunjuk penggunaan
media dilakukan revisi berupa perbaikan pada
beberapa poin kalimat yang dinilai kurang
jelas dan cenderung Dberbelit sehingga
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman
dalam memahami aturan penggunaan media.
Perbaikan dilakukan dengan menyusun
kembali kalimat menggunakan bahasa yang
lebih sederhana, jelas, dan sistematis agar
petunjuk penggunaan lebih mudah dipahami
oleh siswa. Selain itu, petunjuk penggunaan
media ditempatkan di dalam buku sehingga

siswa dapat langsung membaca petunjuk
tersebut sebelum memulai permainan.

Uji Coba Pemakaian

Uji coba pemakaian dilaksanakan pada
hari Jum’at, 8 Mei 2026 pada pukul 09.55 WIB
dengan kelas XI-DKV 1 yang melibatkan skala
yang lebih luas dengan satu kelas penuh (a
whole class of learners) sebanyak 36 jumlah total
siswa. Namun pada pelaksanaan pengujian
terdapat 2 siswa yang tidak menghadiri kelas
tersebut sehingga total jumlah siswa yang
mengikuti pengujian berupa 34 siswa. Pada
pelaksanaan pengujian media Hiragana Book
didukung dengan penggunaan modul
pembelajaran agar kegiatan pembelajaran
dapat berlangsung secara lebih terarah dan
sistematis.

Berdasarkan hasil data respons siswa pada
kolom  saran/komentar = menunjukkan
antusiasme yang baik selama kegiatan
pembelajaran  berlangsung. Selain itu,
beberapa siswa juga memberikan tanggapan
positif terhadap tampilan media dan kegiatan
pembelajaran yang dianggap lebih menarik
serta membantu siswa dalam memahami
huruf hiragana. Hasil respons siswa tersebut
menunjukkan bahwa media Hiragana Book
dapat digunakan dengan baik dalam proses
pembelajaran membaca huruf hiragana.

Selanjutnya, pada tahapan revisi produk
akhir dilakukan berdasarkan hasil uji coba
pemakaian media Hiragana Book. Namun,
berdasarkan hasil pengamatan dan respons
siswa selama penggunaan media, tidak
ditemukan kendala maupun kekurangan
yang memerlukan revisi lebih lanjut.

Pembahasan

Pengembangan media Hiragana Book
dilakukan menggunakan model Research and
Development (R&D) Sugiyono melalui 9
tahapan yakni potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi desain, uji coba awal, revisi
produk, uji coba pemakaian, dan revisi
produk  akhir. Pengembangan media



didasarkan pada hasil observasi dan
wawancara pra-penelitian di SMK Negeri 6
Surabaya yang menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih mengalami kesulitan dalam
membaca huruf hiragana karena kemiripan
bentuk beberapa karakter serta keterbatasan
media pembelajaran yang digunakan selama
proses pembelajaran.

Hasil validasi menunjukkan bahwa media
memperoleh persentase 94,57% dari ahli
materi dan 98,91% dari ahli media dengan
kategori sangat layak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media telah memenubhi
aspek kelayakan isi, penyajian materi,
kebahasaan, kegrafikan, kemudahan
penggunaan, dan kualitas media. Sebelum
diujicobakan, media direvisi berdasarkan
saran validator, meliputi penyesuaian ukuran
buku, penambahan urutan penulisan huruf,
penambahan arti kosakata, penyempurnaan
tampilan warna, serta pengelompokan huruf
berdasarkan vokal.

Hasil uji coba pemakaian menunjukkan
bahwa Hiragana Book memperoleh persentase
respons siswa sebesar 93,3% dengan kategori
sangat layak. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa media diterima dengan
sangat baik oleh siswa sebagai media
pembelajaran huruf hiragana. Pada aspek
materi, siswa menyatakan bahwa media
membantu mereka memahami bentuk huruf,
cara membaca, dan urutan penulisan huruf
hiragana secara lebih mudah. Sementara pada
aspek media, siswa menilai bahwa tampilan
ilustrasi, penggunaan warna, serta penyajian
materi yang sistematis membuat
pembelajaran lebih menarik, praktis, dan
tidak membosankan.

Selama proses pembelajaran, siswa terlihat
lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar,
berdiskusi, serta berlatih membaca
menggunakan Hiragana Book. Penggunaan
ilustrasi, pengelompokan warna berdasarkan
vokal, serta latthan membaca secara bertahap
membantu siswa menghubungkan bentuk
huruf dengan cara membaca dan
penggunaannya dalam kosakata. Hasil

tersebut sejalan dengan pendapat Hermawan,
(2007) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran cetak memungkinkan siswa
mempelajari materi secara berulang sehingga
mempermudah penguasaan huruf dan urutan
penulisannya.

Meskipun terdapat kendala berupa
keterbatasan ruang kelas saat pelaksanaan
pembelajaran dan sedikit perbedaan warna
hasil cetak dengan desain digital, kendala
tersebut tidak memengaruhi keterbacaan
maupun penggunaan media selama proses
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
validasi ahli dan respons siswa media
Hiragana Book dinyatakan sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran
bahasa Jepang, khususnya pada materi huruf
hiragana dasar, karena mampu meningkatkan
ketertarikan, keaktifan, dan kenyamanan
siswa dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Penelitian ~ dan  pengembangan ini
menghasilkan pengembangan media
Hiragana Book sebagai media pembelajaran
membaca huruf hiragana dasar bagi siswa
kelas XI SMK Negeri 6 Surabaya
menggunakan ~ model  Research and
Development (R&D) Sugiyono. Hasil validasi
menunjukkan bahwa media memperoleh
persentase kelayakan sebesar 94,57 % dari ahli
materi dan 98,91% dari ahli media dengan
kategori sangat layak, sehingga media
dinyatakan memenuhi aspek kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, kegrafikan,
kemudahan penggunaan, dan kualitas media.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa
Hiragana Book memperoleh respons positif
dari siswa. Pada uji coba awal dalam skala
terbatas, media memperoleh persentase
respons sebesar 88,24%, sedangkan pada uji
coba pemakaian di kelas memperoleh
persentase 93,3%, yang keduanya termasuk
dalam kategori sangat layak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Hiragana Book mampu
menarik minat siswa serta layak digunakan
sebagai media  pembelajaran  untuk



membantu proses membaca huruf hiragana
dasar.

SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pengembangan media Hiragana Book, berikut
beberapa saran penelitian dan pengembangan
yaitu, a) bagi guru, media Hiragana Book dapat
digunakan  sebagai  alternatif = media
pembelajaran untuk membantu siswa dalam
mengenali, membaca serta menghafal
kosakata baru huruf hiragana  dasar.
Penggunaan media ini tidak hanya
digunakan atau berpedoman pada satu
petunjuk penggunaan. Adapun petunjuk
penggunaan lain yang bisa digunakan oleh
guru ketika menggunakan media Hiragana
Book yaitu dengan (a) Membagi kepingan
huruf hiragan kepada setiap siswa, kemudian
siswa harus memberikan sebuah kosakata
baru sesuai dengan kepingan huruf hiragana
yang didapatkan (b) Siswa dibagikan
kepingan huruf hiragana dan menebak
kepingan huruf hiragana milik temannya (c)
Siswa menebak kepingan huruf hiragana yang
tidak ditempelkan pada buku hiragana (d)
siswa menebak kosakata yang ada didalam
Hiragana ~ Book  dengan  menggunakan
kepingan huruf hiragana. Berdasarkan poin ini
diharapkan pengembangan media menjadi
tempat bagi siswa untuk dapat terus
termotivasi ketika belajar bahasa Jepang. b)
bagi peneliti lain, penelitian ini masih terbatas
pada tahapan pengembangan media, validasi
kelayakan, serta analisis respons siswa
terhadap penggunaan media Hiragana Book.
Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji efektivitas media
Hiragana  Book  terhadap  kemampuan
membaca huruf hiragana melalui penelitian
eksperimen yang menggunakan pre-test dan
post-test.
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